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PENDAHULUAN

Abstrak

Latar Belakang: Berdasarkan penelitian dari Arab Saudi prevalensi GERD 23,5 -
45,4%. Prevalensi GERD mahasiswa umum di Arab Saudi didapatkan 23,8%.
Adapun data prevalensi pada mahasiswa kesehatan di Arab Saudi yaitu 28,6%
dan GERD pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala sebesar
17,9%. Di Indonesia belum ada data mengenai prevalensi GERD, namun studi yang
dilakukan di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo menyatakan bahwa adanya
peningkatan prevalensi pasien GERD. Salah satu faktor risiko yang dapat
mempengaruhi kejadian GERD adalah pola makan makan yang buruk.

Metode: Penelition dengan metode age and sex match case control. Sampel
penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Teknik
pengambilan sampel consecutive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji Chi
Square.

Hasil: Dari 118 mahasiswa didapatkan 43 orang dengan pola makan baik dan 16
orang dengan pola makan buruk pada kelompok kasus sedangkan pada kelompok
kontrol didapatkan 52 orang dengan pola makan baik dan 7 orang dengan pola
makan buruk. Analisis yang digunakan yaitu uji Chi Square menunjukan terdapat
hubungan antara pola makan dengan kejadian Gastroesophageal Reflux Disease
(p=0,036) dan didapatkan odds ratio pola makan terhadap GERD (OR 2,764 CI
95% 1,042 —7,334)

Simpulan: Terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian
Gastroesophageal Reflux Disease pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram.

Kata Kunci: GERD, Pola Makan, Mahasiswa Kedokteran

berdampak terhadap  kualitas

produktivitas pasien (1).

hidup  dan

Penyakit Gastroesophageal Reflux Disease
(GERD) merupakan salah satu  gangguan
gastrointestinal kronis yang banyak dijumpai pada
orang dewasa. GERD terjadi ketika isi lambung
mengalami refluks dan naik ke esofagus akibat
disfungsi sfingter esofagus bagian bawah. Naiknya
asam lambung ke esofagus dapat menyebabkan
gejala diantaranya rasa terbakar di dada, regurgitasi,
sakit tenggorokan dan batuk. Kerusakan mukosa
akibat dari refluks asam dapat menyebabkan
komplikasi yang lebih serius seperti esofagitis,
striktur esofagus, dan barrett esofagus. Tingginya
prevalensi GERD dengan gejala yang berbeda-beda

Berdasarkan penelitian Kariri et al pada
tahun 2020 menunjukkan  bahwa GERD
mempengaruhi 10% hingga 20% individu di negara
barat, dengan prevalensi yang relatif lebih rendah
5% pada orang Asia (2). Adapun beberapa
penelitian dari India menunjukkan prevalensi GERD
sebesar 7,6% - 18,7% (3). Prevalensi GERD
menurut Map of Digestive Disorders & Diseases
tahun 2008 di Amerika Serikat 15%, Inggris 21%,
Australia 10,4%, China 7,28%, Jepang 6,60%,
Malaysia 38,8% dan Singapura 1,6%. Di Indonesia
belum ada data mengenai prevalensi GERD, namun
studi yang dilakukan di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo  menyatakan bahwa adanya
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peningkatan prevalensi pasien GERD dari 6% tahun
1997 menjadi 26% pada tahun 2002 (4).

Beberapa faktor risiko GERD yang
berhubungan dengan gaya hidup diantaranya ialah
perokok (OR 2,11 Cl 95% 1,41-5,98) dan Indeks
Massa Tubuh (IMT) >30 (OR 2.44 ClI 95% 1.27-
4.67) (5-7). Selain itu jenis makanan dan minuman
tertentu seperti makanan cepat saji (OR 1,28 CI
95% 1,01-1,71) dan minuman berkarbonasi (OR
3,63 Cl 95% 1,39-9,5) juga berkaitan dengan
kejadian GERD (3,8).

Kualitas hidup individu yang mengalami gejala
GERD lebih rendah jika dibandingkan dengan
individu normal (9). Penelitian di India menyatakan
bahwa hal ini juga berkaitan dengan faktor
psikologis dan perubahan gaya hidup yang terjadi
pada mahasiswa dalam berbagai disiplin ilmu. Studi
menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran
memiliki tingkat stres yang tinggi (3). Kejadian
GERD juga ditemukan pada mahasiswa kedokteran
dengan prevalensi 25% (10). Mengonsumsi makanan
tinggi lemak dapat mengganggu fungsi dari LES
sedangkan makanan asam dan  minuman
berkarbonasi dapat memperburuk gejala reflux dan
merangsang mekanoreseptor di esofagus sehingga
menimbulkan gejala terutama jika pada membran
mukosa terdapat adanya lesi, gejala reflux terjadi
akibat distensi lambung setelah makan yang terjadi
dalam waktu 2-3 jam, kebiasaan tidur kurang dari |
jam setelah makan berkaitan dengan kejadian
GERD, hal ini mengakibatkan terjadinya penurunan
tekanan LES dalam posisi terlentang (11,12).
Prevalensi GERD di Universitas Syiah Kuala dari
216 mahasiswa didapatkan sebanyak (17,6%) yang
mengalami GERD dan dari 38 mahasiswa
didapatkan sebanyak (34,2%) dengan pola makan
yang buruk (12). Dengan demikian penulis tertarik
untuk meneliti mengenai Hubungan Pola Makan
dengan Kejadian Gastroesophageal Reflux Disease
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pembaca agar dapat mengubah pola makan yang
lebih baik agar dapat mengurangi risiko kejadian
GERD.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan case
control age and sex match. Penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan data primer berdasarkan
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Mataram. Penelitian ini
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram prodi pendidikan dokter. Kriteria inklusi
sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dan
bersedia menjadi responden dan menandatangani
lembar informed consent. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
consecutive sampling dimana seluruh sampel yang
diambil adalah seluruh subjek yang diamati dan
memenuhi kriteria inklusi sampai besar sampel yang
diperlukan terpenuhi.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kejadian GERD. Sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini adalah pola makan.
Analisis data menggunakan aplikasi komputer
Statistical Package for Social Sciences (SPSS).
Analisis hubungan antar variabel menggunakan uiji
analisis Chi-square. Penelitian ini telah disetujui
oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini yaitu
mahasiswa  Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Jumlah responden dalam penelitian ini
yaitu | 18 orang yang diambil dari Prodi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram
dari  angkatan 2018, 2019 dan  2020.
Dikelompokkan berdasarkan kelompok kasus
(GERD) dan kelompok kontrol (Tidak GERD)
dengan proses matching antara jenis kelamin dan
usia.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian berdasarkan usia

Usia Kasus Kontrol Total

n % n % n (%)

18 2 34 2 34 4(34)
19 22 373 22 373 44 (37,3)
20 17 288 17 288 34(288)
21 12 20,3 12 20,3 24(20,3)
22 3 51 3 51 6(51)

23 3 51 3 5.1 6(5.1)

Total 59 100 59 100 118 (100)
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Pada persebaran usia didapatkan jumlah
total responden berusia |8 tahun sebanyak 4 orang
(3,4%) yang terdiri dari kelompok kasus dan
kelompok kontrol masing-masing 2 orang (3,4%),
usia 19 tahun dengan total sebanyak 44 orang
(37,3%) terdiri dari kelompok kasus dan kontrol
masing-masing 22 orang (37,3%), usia 20 tahun
dengan total 34 orang (28,8%) terdiri dari
kelompok kasus dan kontrol masing-masing 17
orang (28,8%), usia 21 tahun dengan total 24 orang
(20,3%) terdiri dari kelompok kasus dan kontrol
masing-masing 12 orang (20,3%), usia 22 tahun
dengan total 6 orang (5,1%) terdiri dari kelompok
kasus dan kontrol masing-masing 3 orang (5,1%)
dan usia 23 tahun dengan total 6 orang (5,1%)
terdiri dari kelompok kasus dan kontrol masing-
masing 3 orang (5,1%). Hal ini menunjukkan
responden dengan usia |19 tahun merupakan
responden terbanyak dibandingkan dengan usia
lainnya. Berdasarkan jenis kelamin persebaran data
penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin
GERD

Jenis Kelamin Kasus Kontrol Total

n % n % n (%)

Perempuan N £ I ]
Laki-laki B 2 B 2

Total 5% 00 5% 100

Berdasarkan hasil penelitian dari | 18 orang
prevalensi responden berjenis kelamin perempuan
lebih banyak daripada responden laki-laki, adapun
jumlah responden perempuan yaitu 92 orang
dengan persentase (78%) dan responden laki-laki
sebanyak 26 orang dengan persentase (22%).
Persebaran data pada kelompok kasus dan kontrol
jenis kelamin perempuan masing-masing sebanyak
46 orang dengan persentase (78%) sedangkan laki-
laki masing-masing sebanyak 13 orang dengan

persentase  (22%).  Berdasarkan  angkatan
persebaran data penelitian sebagai berikut :

Tabel 3. Karakteristik responden penelitian berdasarkan angkatan
GERD

Angkatan Kasus Kontrol Total

n % n % n (%)

2018 A 36 16 VAN 3314
2019 12 03 A 3o 3B(29)

200 % U1 2 33 8407

Tota 5 100 5 100 118(100)

Pada tabel 3 persebaran data berdasarkan
angkatan didapatkan responden paling banyak yaitu
angkatan 2020 dengan jumlah 48 orang dengan
persentase 40,7% terdiri dari jumlah kasus
sebanyak 26 orang (44,1%) dan kontrol (37,3%)
sedangkan angkatan 2019 dan 2018 tidak jauh
berbeda yaitu 37 orang pada angkatan 2018 dengan
kelompok kasus 21 orang (35,6%) dan kelompok
kontrol 16 orang (27,1%) serta angkatan 2019
sebanyak 33 orang (28%) dengan kelompok kasus
sebanyak 12 orang (20,3%) dan kelompok kontrol
sebanyak 2| orang (35,6%). Untuk jumlah
kelompok kasus paling banyak yaitu dari angkatan
2020 dengan jumlah 26 orang dengan persentase
(44,1%).

Tabel 4. Hubungan Pola Makan dan Kejadian GERD Mahasiswa Pendidikan
Dokter
GERD
Pola Kasus Kontral pOR Cl95%

Makan valug
n % n %

Baik L4 129 5 8.1

2760 1047334
Bk 16 271 T U9 o

Total 5 100 5 100
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Pada tabel 4 dari | 18 mahasiswa didapatkan
95 orang dengan pola makan yang baik (80,5%)
sedangkan mahasiswa dengan pola makan buruk
sebanyak 23 orang (19,5%). Hal ini menunjukkan
responden dengan pola makan baik lebih banyak
dibandingkan pola makan buruk. Pada mahasiswa
dengan pola makan baik yang menderita GERD
didapatkan 43 orang (72,9%) dan yang tidak
menderita GERD sebanyak 52 orang (88,1%)
sedangkan pada mahasiswa dengan pola makan
buruk yang menderita GERD sebanyak 16 orang
(27,1%) dan pada mahasiswa yang tidak menderita
GERD 7 orang (11,9%). Berdasarkan hal ini jumlah
mahasiswa dengan pola makan baik dan tidak
menderita GERD lebih banyak dibandingkan
mahasiswa lainnya.

Berdasarkan analisis uji yang dilakukan
menggunakan uji chi-square didapatkan p value =
0.036 (p<0.05). Hal ini menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara pola makan dengan kejadian
GERD pada mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Mataram dengan nilai OR
didapatkan (2,765 Cl 95% 1,042-7,334) yang berarti
mahasiswa dengan pola makan buruk memiliki
risiko 2.7 kali menderita GERD dibandingkan
mahasiswa dengan pola makan baik.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa rata-rata skor keteraturan makan penderita
GERD lebih rendah (0,54) dibandingkan rata-rata
jenis makananan (0,58) sedangkan pada responden
yang tidak menderita GERD didapatkan rata-rata
keteraturan makan lebih tinggi (0,74) dibandingkan
rata-rata jenis makanan (0,70). Hal ini menunjukan
bahwa keteraturan makan pada penderita GERD
lebih buruk dibandingkan dengan jenis makanan
yang dikonsumsi dan responden yang tidak
menderita GERD memiliki keteraturan makan yang
lebih baik dibandingkan jenis makanannya.

DISKUSI

Karakteristik responden

Pada penelitian ini didapatkan prevalensi
penderita GERD berjenis kelamin perempuan lebih
tinggi dibandingkan laki-laki yaitu 46 orang (78%)

sedangkan laki-laki 13 orang (22%). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kariri et al
pada tahun 2020 di Saudi Arabia yang melaporkan
bahwa prevalensi penderita GERD dengan jenis
kelamin perempuan lebih banyak yaitu (36,7%)
sedangkan laki-laki (30,2%) (2). Adapun penelitian
lain oleh (13) melaporkan bahwa penderita GERD
berjenis kelamin perempuan didapatkan sebanyak
(65,8%) dan laki-laki (34,2%) (13). Adapun
penelitian yang tidak sejalan dengan penelitian ini
didapatkan bahwa jenis kelamin laki-laki (30,7%)
lebih banyak dibandingkan jenis kelamin perempuan
(23,2%) hal ini dikarenakan pada penelitian tersebut
meneliti faktor lain seperti merokok dan rentang
usia responden yang berbeda dengan penelitian ini

(1.

Pada penelitian ini prevalensi usia yang
paling banyak menderita GERD adalah usia 19
tahun (37,3%) dan 20 tahun (28,8%). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di Chennai India
yang melaporkan bahwa pasien yang menderita
GERD lebih banyak pada rentang usia <20 sebanyak
(16,8%) sedangkan usia >20 tahun didapatkan
(11,6%) (13). Hal ini disebabkan oleh perubahan
gaya hidup mahasiswa dengan aktivitas yang padat
sehingga pola makan menjadi tidak teratur,
cenderung membeli makanan cepat saji dan sering
melewatkan makan pagi (14).

Berdasarkan persebaran angkatan kejadian
GERD ditemukan banyak terjadi pada angkatan
2020 dan 2018 dengan persentase jumlah kasus
pada angkatan 2020 (40,7%) dan angkatan 2018
(35,6%). Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan di India pada tahun 2018 bahwa
mahasiswa tingkat awal mengalami perubahan gaya
hidup yang disebabkan karena jauh dari rumah atau
tinggal jauh dari orang tua sehingga mengalami
perubahan pola makan sedangkan pada mahasiswa
tingkat akhir  dipengaruhi oleh  kesibukan
mengerjakan tugas akhir, kuliah sehingga cenderung
mengalami pola makan yang tidak baik dan tingkat
stres yang tinggi (3).

Gambaran Pola Makan dengan Kejadian
GERD pada mahasiswa Pendidikan Dokter
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 95
orang mahasiswa dengan pola makan yang baik
(80,5%) sedangkan mahasiswa dengan pola makan
buruk sebanyak 23 orang (19,5%). Jumlah
mahasiswa dengan pola makan baik dan tidak
menderita GERD lebih banyak dibandingkan
mahasiswa lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Universitas Syiah Kuala pada
tahun 2020 dari 216 mahasiswa didapatkan 179
orang (82,9%) dengan pola makan baik dan 37 orang
(17,1%) dengan pola makan buruk dan dari 216
orang hanya 38 orang (17,6%) yang menderita
GERD sedangkan yang tidak menderita GERD
sebanyak 178 orang (82,4%) (12).

Hubungan pola makan dengan kejadian
GERD

Hubungan pola makan dengan kejadian
Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Mataram dapat dilihat pada tabel 4 persentase
mahasiswa dengan pola makan yang buruk lebih
banyak menderita GERD yaitu sebanyak (27,1%)
dari 59 total subjek yang mengalami GERD.
Persentase mahasiswa dengan pola makan baik
lebih banyak yang tidak menderita GERD sebanyak
(88,1%) dari 59 total yang subjek yang tidak
menderita GERD.

Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan
menggunakan nilai kemaknaan 95% menunjukan p-
value = 0,036 (p<0,05) yang menunjukan secara
statistik terdapat hubungan antara pola makan
dengan kejadian Gastroesophageal Reflux Disease
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dengan
odds ratio pola makan terhadap GERD sebesar
2,764 (OR 2,764 CI 1,042-7,334). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajjah et al.
pada tahun 2020 dengan nilai p = 0,004 (p<0,05)
yang berarti terdapat hubungan secara statistik
(12). Adapun penelitian lain yang didapatkan bahwa
konsumsi makanan cepat saji berkaitan dengan
kejadian GERD dengan nilai p = 0,01 (2).

Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
didapatkan bahwa terdapat hubungan antara pola

makan dengan terjadinya GERD seperti frekuensi
makan,  kebiasaan  tidur  setelah  makan,
ketidakteraturan makan dan jenis makanan yang
dikonsumsi, pada penelitian ini didapatkan odds
ratio pola makan terhadap GERD sebesar 2,764
(OR 2,764 CI 1,042-7,334) yang menunjukan bahwa
faktor risiko pola makan berkaitan dengan kejadian
GERD. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan di Korea pada tahun 2011 bahwa
mengonsumsi makanan pedas (OR 1,09 CI 95%
1,02-1,16), minuman berkarbonasi (OR 1,69 CI
95% 1,04-1,34), minuman berkafein (OR 1,41 CI
95% 1,15-2,74) dapat mempengaruhi kejadian
GERD serta didapatkan odds ratio pola makan
terhadap GERD (OR 2,33 CI 95% 1,11-4,89) (15).
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Xiaodan et
al pada tahun 2018 melewatkan sarapan pagi (OR
2,879 Cl 95% 1,479-5,605) dan makan 2 jam
sebelum tidur (OR 2,402 CI 1,213-4,756) berperan
terhadap kejadian GERD (16).

Pola makan mahasiswa dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, akibat padatnya jadwal
kegiatan kuliah, diskusi maupun kegiatan organisasi
diluar perkuliahan yang menyebabkan buruknya
pola makan mahasiswa kedokteran sehingga
mahasiswa cenderung memilih untuk mengonsumsi
makanan cepat saji dan sering melewatkan sarapan
pagi, selain itu pengaruh dari padatnya kegiatan
mahasiswa kedokteran mengakibatkan mahasiswa
kesulitan mengatur waktu untuk makan dan
beristirahat serta cenderung makan sembarangan
asalkan perut kenyang bahkan di malam hari
mahasiswa cenderung banyak mengonsumsi
cemilan dan kopi untuk menemani waktu belajar
malam (12). Adapun penelitian lain yang dilakukan
pada mahasiswa kedokteran yang melaporkan
bahwa mahasiswa kedokteran cenderung lebih
sering mengalami tingkat stres yang tinggi dalam
mempersiapkan diri menghadapi ujian (3,13).
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kejadian
GERD diantaranya riwayat keluarga (OR 4,034 Ci
95% 1,91-8,519), merokok (OR 2,11 Cl 95% 1,41-
5,89), alkohol (OR 4,942 CI 1,702-14,349) dan
dapat dipengaruhi juga oleh faktor stres (OR 3,0 CI
95% 1,68-5,26) (6,13).
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R

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan

prevalensi GERD yang tinggi pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dan
terdapat hubungan pola makan dengan kejadian
Gastroesophageal Reflux Disease pada mahasiswa
prodi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram dan mahasiswa dengan pola
makan buruk memiliki risiko 2.7 kali menderita
GERD dibandingkan mahasiswa dengan pola makan

baik.
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